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Abstract — Previous studies have related plagiarism with several situational factors
than internal ones, which are actually interesting to be investigated, such as
achievement motivation. The purpose of this study was thus to see the correlation
between intention of plagiarism with achievement motivation factors (hope of
success and fear of failure). In this study, 210 university students were asked to
indicate their responses to the scale of hope of success, fear of failure, and intention
of plagiarisme. The result shows a correlation between fear of failure with intention
of plagiarism, while insignificant correlation was found between hope of success
with intention of plagiarisme. It is concluded that individuals with intention of
plagiarisme are more influenced by the feeling of fear of failure.

Keywords: failure; intention of plagiarism; students

Abstrak — Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaitkan plagiarisme
dengan faktor situasional padahal terdapat faktor-faktor internal yang menarik untuk
dikaji salah satunya faktor pembentuk motivasi berprestasi. Tujuan dari penelitian ini
untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara faktor pembentuk motivasi
berprestasi (harapan untuk sukses dan ketakutan akan kegagalan) dengan intensi
plagiarisme. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional.Sebanyak 210 sampel diberikan skala hope of success, fear of failure,
dan intensi plagiarisme. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya hubungan fear of
failure dengan intensi plagiarisme. Sebaliknya tidak diperoleh hubungan antara hope
of success dengan intensi plagiarisme. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
individu dengan intensi plagiarisme lebih dipengaruhi oleh perasaan takut akan
kegagalan.

Kata Kunci: kegagalan; intensi plagiarisme; mahasiswa
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kecurangan akademik merupakan perilaku pencurian ide-ide atau bentuk lainnya dari
kepemilikan intelektual (Dobrovska & Pokorny, 2007). Salah satu bentuk kecurangan akademik
adalah plagiarisme. Menurut data dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, tercatat sebanyak 21
perguruan tinggi di Indonesia tersangkut praktik plagiarisme (Wahyuningtyas, 2013). Praktik ini
dinilai sebagai cara singkat yang salah dalam menyelesaikan suatu tugas. Studi kasus yang
dilakukan oleh Rangkuti (2011) kepada 120 mahasiswa jurusan akuntansi pada salah satu
universitas di Jakarta menunjukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa pernah melakukan perilaku
ketidakjujuran akademik. Salah satu perilaku ketidakjujuran akademik yang paling banyak
dilakukan adalah plagiarisme, yaitu menulis ulang (copy-paste) seluruh bagian atau sebagian tulisan
orang lain tanpa mencantumkan sumber, atau tidak menggunakan kalimat sendiri (parafrase) dalam
menuliskan materi dari internet ke dalam tugas. Suwarjo dkk. (2012) melakukan survei kepada
mahasiswa fakultas pendidikan di salah satu universitas di Yogyakarta dan menemukan bahwa
terdapat 1.405 frekuensi plagiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa dari 181 buah skripsi. Hasil-
hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya praktik plagiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa.

Perilaku plagiarisme merupakan pelanggaran moral. Pelanggaran tersebut berdampak
kepada penurunan kualitas diri, seperti menjadi semakin malas dalam membuat suatu karya. Gu dan
Brooks (dalam Salleh, Ghazali, Awang, & Sapiai, 2012) juga menyatakan bahwa plagiarisme akan
memberikan pengaruh pada lima nilai fundamental yaitu kejujuran, kepercayaan, keadilan,
kehormatan (respect), dan tanggung jawab. Individu yang melakukan plagiarisme tentu akan
kehilangan kelima nilai fundamental tersebut dari lingkungannya. Selain itu, perilaku ini juga dapat
berdampak buruk kepada nama baik institusi.

Perilaku plagiarisme dapat timbul karena adanya niat atau intensi. Beberapa faktor yang
mendasari timbulnya intensi tersebut adalah sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi
mengenai pengaturan perilaku (perceived behavioral control) (Stone, Jawahar, & Kisamore, 2010).
Dalam hal ini, sikap terkait dengan keyakinan dan evaluasi individu terhadap suatu perilaku.
Kemudian, norma subjektif merupakan keyakinan individu atas harapan orang sekitar mengenai
bagaimana individu berperilaku dan terdapat dorongan internal untuk memenuhi harapan tersebut.
Faktor ketiga yaitu persepsi mengenai pengaturan perilaku yaitu seberapa sulit bagi individu untuk
melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2005).
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Parsons dkk. (dalam Mujahidah, 2009) menyatakan bahwa perilaku plagiarisme tidak hanya
dilakukan oleh mahasiswa yang berprestasi rendah, tetapi juga dilakukan oleh yang berprestasi
tinggi. Hasil penelitian Dordoy (dalam Amstrong, 2008) menyatakan bahwa aspek kesengajaan
yang dikarenakan adanya keinginan untuk mendapat nilai atau tingkat yang lebih baik merupakan
alasan bagi mahasiswa yang melakukan plagiarisme. Faktor ini juga didukung oleh hasil penelitian
Williams, Nathanson, dan Paulhus (2010) yang menemukan bahwa pencapaian tujuan akademik
seperti nilai yang tinggi, memenangkan beasiswa, dan menerima penghargaan merupakan motivasi
mahasiswa untuk melakukan plagiarisme. Selain itu, ketakutan akan kemampuan menulis yang
tidak baik juga dapat menyebabkan mahasiswa mencari hasil karya orang lain yang dinilai lebih
baik (Dobrovska & Pokorny, 2007).

Perilaku plagiarisme biasanya lebih dipengaruhi oleh motivasi individu daripada faktor
situasional (Rettinger & Kramer, dalam Miranda & Freire, 2011). Dobrovska dan Pokorny (2007)
juga menyatakan bahwa adanya faktor-faktor emosi, seperti: sikap terhadap belajar, temperamen,
dan kebutuhan berprestasi individu yang dapat berkontribusi dalam perilaku plagiarisme
(Dobrovska & Pokorny, 2007). Pernyataan ini menunjukkan bahwa ada faktor kepribadian yang
memengaruhi perilaku plagiarisme. Dalam hal ini, faktor kepribadian yang dapat menjelaskan
perilaku plagiarisme adalah motivasi untuk berprestasi (Williams, Nathanson, & Paulhus, 2010).

Dapat dipahami secara umum bahwa perilaku individu muncul berdasarkan adanya
kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan. Kebutuhan itu mendorong individu untuk melakukan
usaha dalam mencapai tujuan yang lebih baik berdasarkan standar yang ditetapkan oleh masing-
masing individu. Refleksi implementasi standar setiap individu dapat menghasilkan konflik internal
yang berupa dua kecenderungan, yaitu kecenderungan berharap untuk sukses atau ketakutan akan
kegagalan (Royer, 2013). Kedua kecenderungan ini menurut Atkinson menentukan bagaimana
individu menyelesaikan suatu tugas, yang menunjukkan apakah individu akan berjuangan untuk
meraih kesuksesan atau mengantisipasi kegagalan (Sopah, 2000).

Individu yang mempunyai harapan sukses dalam mengerjakan tugas merupakan individu
dengan motivasi berprestasi yang tinggi (Kumar & Stoody, dalam Olanrewaju, 2010). Individu
tersebut mendapatkan kesenangan dari apa yang dikerjakan, karena merasa tertantang untuk
mengevaluasi kemampuan dalam diri, sehingga mereka melakukannya dengan sungguh-sungguh
dan bertanggung jawab. Sementara itu, individu dengan ketakutan akan kegagalan yang tinggi
cenderung mengindikasikan motivasi berprestasi yang rendah (Sopah, 2000). Individu tersebut
cenderung tidak yakin dengan kemampuan diri dalam mengerjakan tugas sehingga cenderung
memilih pekerjaan yang sangat mudah atau yang paling sulit (Royer, 2013). Kecemasan akan
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kegagalan yang lebih tinggi daripada emosi positif dapat membuat individu memilih untuk
mengurangi kecemasannya daripada menghilangkan penyebab kecemasan. Oleh karenanya,
individu akan mengurangi usaha untuk mencapai tujuan dan melakukan strategi yang tidak efektif
dalam proses mencapai tujuan tersebut (Martin, dkk, dalam De Castella, Byrne, & Covington,
2012). Royer (2013) menyatakan bahwa salah satu cara untuk mengurangi perasaan takut akan
kegagalan yang mungkin dilakukan oleh individu adalah dengan melakukan Kketidakjujuran
akademik. Perilaku tersebut dinilai sebagai jalan pintas karena individu tidak memerlukan usaha
yang lebih untuk mendapatkan kesuksesan.

Harapan untuk Sukses (Hope of Success)

Kecenderungan untuk sukses memiliki keterkaitan dengan emosi positif dan keyakinan
individu untuk sukses (Steinmayr & Spinath, 2009) sebelum kesuksesan tersebut tercapai (Smith,
2015). Mclelland mengatakan bahwa individu yang mempunyai harapan untuk sukses (hope of
success) yang tinggi memperlihatkan adanya kepuasan dan tidak adanya kecemasan terhadap
kegagalan dalam mencapai tujuan (dalam Clark, Teevan, & Ricciuti, 1956). Selain itu, individu
tersebut juga lebih termotivasi untuk menguasai suatu tugas, sehingga lebih memilih tujuan-tujuan
yang mempunyai tantangan yang sesuai dengan kemampuannya dan berfokus kepada orang-orang
yang telah sukses (Pang, Villacorta, Chin, & Morrison, 2009). Harapan tersebut dipengaruhi oleh
dukungan sosial yang diterima oleh individu, keyakinan individu terhadap kemampuannya, dan
kontrol individu (Weil, dalam Sembiring & Fauzia, 2012).

Ketakutan akan Kegagalan (Fear of failure)

Ketakutan akan kegagalan memiliki keterkaitan dengan emosi negatif dan ketakutan pada
situasi pencapaian yang di luar dari kemampuan diri individu tersebut (Steinmayr & Spinath, 2009),
walaupun kegagalan tersebut belum benar-benar terjadi (Smith, 2015). Berkebalikan dengan
individu dengan kecenderungan untuk sukses, inidvidu yang takut akan kegagalan merasa cemas
dan memiliki harapan yang rendah untuk mencapai kesuksesan, sehingga individu harus
menghindari pencitraan yang merugikan dan meningkatkan pencitraan yang berkaitan dengan
tujuan yang ingin dicapai (Mclelland, dalam Clark dkk., 1956). Ketakutan akan kegagalan juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu suasana dalam kelas, suasana keluarga, dan alam pikiran
individu (Winkel, dalam Sah, 2014).
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Intensi Plagiarisme

Ajzen (2006) mendefinisikan intensi sebagai pertimbangan atas kesiapan individu untuk
berperilaku tertentu. Owens dan White (2013) menyatakan bahwa perilaku plagiarisme adalah
perilaku menggunakan sebagian atau keseluruhan ide atau kata-kata orang lain tanpa menyebutkan
sumbernya secara memadai. Dengan demikian intensi plagiarisme adalah niat individu untuk
menggunakan sebagian atau keseluruhan ide atau kata-kata orang lain tanpa pengakuan sumber
yang tepat. Pengukuran intensi plagiarisme dalam penelitian ini menggunakan tiga komponen yang
disebutkan oleh Ajzen untuk mengukur kecurangan akademik (dalam Stone dkk., 2010) yaitu :

Sikap terhadap perilaku yang jahat (attitude toward misconduct). Sikap terhadap perilaku yang
jahat merupakan penilaian individu mengenai perilaku tertentu dengan konsekuensinya, serta bagaimana
keyakinan individu terhadap perilaku tersebut. Dalam hal ini, sikap diukur berdasarkan bagaimana individu
menilai keinginannya untuk melaporkan tindakan kecurangan serta keyakinannya terhadap kecurangan
akademik. Selain itu, sikap yang diukur juga termasuk keyakinan individu mengenai membantu orang lain
dalam melakukan kecurangan akademik. Whitley (dalam Harding, Mayhew, Finelli, Carpenter, & Donald,
2007) mengatakan bahwa murid yang mempunyai sikap positif terhadap perilaku menyontek akan cenderung
menyontek.

Norma subjektif (subjective norms). Norma subjektif merupakan persepsi indvidu terhadap
penerimaan atau penolakan orang-orang di sekitar atas perilaku yang dilakukan. Secara spesifik, norma
subjektif dapat diukur melalui persepsi serta kecurigaan individu mengenai variasi dan frekuensi perilaku
kecurangan akademik yang terjadi di sekeliling individu. Whitley (dalam Harding, dkk, 2007) mengatakan
bahwa semakin besar persepsi individu bahwa perilaku kecurangan akademik dapat diterima di
sekelilingnya, maka inidvidu tersebut akan cenderung melakukan kecurangan akademik tersebut.

Persepsi akan pengaturan perilaku (perceived behavioral control). Persepsi akan pengaturan
perilaku merupakan penilaian individu mengenai kemudahan atau kesulitan dalam menampilkan suatu
perilaku tertentu. Secara spesifik, hal tersebut merupakan kontrol perilaku yang dipersepsikan melalui efikasi
diri individu dan persepsi mengenai mudah atau sulitnya untuk melakukan kecurangan akademik tersebut.
Whitley (dalam Harding dkk., 2007) mengatakan bahwa individu yang menilai dirinya berkompeten untuk
melakukan kecurangan akademik akan cenderung melakukan kecurangan akademik.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena
penelitian sebelumnya lebih berfokus kepada nilai akademis yang sebenarnya merupakan hasil
(output) dari apa yang telah dilakukan oleh individu. Apabila penelitian sebelumnya lebih banyak
membuktikan faktor situasional dalam memengaruhi intensi plagiarisme, maka penelitian ini akan
menguji faktor internal, khususnya motivasi berprestasi, berdasarkan harapan untuk sukses dan

ketakutan akan kegagalan. Dengan demikian, peneliti merasa penting untuk melihat apakah terdapat
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hubungan antara motivasi berprestasi yang berdasarkan harapan untuk sukses dan ketakutan akan
kegagalan dengan intensi perilaku plagiarisme pada mahasiswa. Adapun hipotesis penelitian ini
yang dibagi menjadi dua. Pertama, terdapat hubungan yang signifikan antara harapan untuk sukses
dengan intensi plagiarisme (Ha1). Kedua, terdapat hubungan yang signifikan antara ketakutan akan

kegagalan dengan intensi plagiarisme (Haz).

METODE

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini ialah mahasiswa. Adapun karakteristik yang harus dipenuhi
yaitu mahasiswa aktif dan pernah melakukan minimal satu perilaku plagiarisme. Dalam penyebaran
kuesioner, peneliti memilih mahasiswa yang berkuliah di Jakarta. Alasannya adalah saat ini
pengguna internet di Indonesia mencapai 881 juta orang dan 65% dari total pengguna internet
berada di wilayah Jakarta berdasarkan riset dari Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia Tahun
2014 (Maulana, 2015). Miranda dan Freire (2011) menyatakan bahwa peningkatan teknologi dan
perkembangan internet merupakan hal yang paling memengaruhi individu untuk melakukan

kecurangan termasuk di dalamnya adalah perilaku plagiarisme.

Desain

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk melihat adanya hubungan antara faktor
pembentukan motivasi berprestasi yang terdiri dari harapan untuk sukses dan ketakutan akan
kegagalan dengan intensi plagiarisme pada mahasiswa dengan menggunakan teknik analisa korelasi
Spearman (Spearman, 2009). Selain itu, penelitian ini menggunakan metode asosiatif korelasional,
yaitu metode yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2009).

Prosedur

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan memberikan kuesioner kepada
partisipan. Dalam menentukan partisipan, peneliti menggunakan accidental sampling yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dan dipandang
cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2009). Adapun kuesioner yang diberikan terdiri dari dua alat
ukur yaitu alat ukur yang mengukur faktor pembentuk motivasi berprestasi dan alat ukur kedua

mengukur intensi plagiarisme. Alat ukur faktor pembentuk motivasi berprestasi disusun
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berdasarkan kuesioner yang diadaptasi dari Lang dan Fries (2006), sedangkan alat ukur intensi
plagiarisme disusun berdasarkan kuesioner yang dimodifikasi dari Stone dkk. (2010) berdasarkan
teori yang direncanakan oleh Ajzen (2005).

Pada alat ukur faktor pembentuk motivasi berprestasi terdapat dua skala yaitu mengukur
harapan untuk sukses dan mengukur ketakutan akan kegagalan. Masing-masing variabel dapat
diketahui total skor dari masing-masing skala. Semakin tinggi skor, maka variabel yang dimiliki
individu semakin tinggi. Adapun intensi plagiarisme juga didapatkan dari total skor skala intensi
plagiarisme. Semakin tinggi total skor, maka intensi plagiarisme dalam diri individu semakin tinggi.

Sebelum melakukan adaptasi dan modifikasi alat ukur, peneliti melakukan penerjemahan
alat ukur yang dilakukan oleh salah satu dosen di Optima bahasa Inggris Universitas Yarsi dan back
translation ke dalam bahasa Inggris. Pada alat ukur intensi plagiarisme, peneliti melakukan
beberapa modifikasi pada indikator dan butir. Selanjutnya peneliti melakukan penilaian ahli (expert
judgement) oleh ketiga dosen fakultas Psikologi Universitas Yarsi. Setelah itu juga dilakukan uji
keterbacaan kepada tiga orang mahasiswa aktif.

Pada pengujian reliabilitas, peneliti melakukan uji alat ukur kepada 50 mahasiswa dengan
menggunakan perhitungan Cronbach’s Alpha. Bersamaan dengan uji reliabilitas, butir setiap alat
ukur dilakukan analisis butir, agar dapat menyaring butir yang memenuhi persyaratan kualitas
dengan melihat corrected item-total correlation. Butir yang memenuhi syarat harus berada di atas
nilai .2. Hasil uji skala harapan untuk sukses dan ketakutan akan kegagalan memiliki nilai
reliabilitas dengan kategori tinggi dengan nilai Cronbach’s Alpha 847 dan .745 sehingga tidak
terdapat butir yang harus dihapus (r > .2). Sedangkan pada skala intensi plagiarisme (o = .932)
terdapat beberapa butir yang memiliki nilai corrected item-total correlation di bawah .2 dan negatif.

Tabel 1.
Contoh Butir Kuesioner
Variabel Butir yang memenuhi syarat Butir yang dihapus
Harapan Saya menyukai situasi yang dapat -
untuk menunjukan kemampuan saya dalam
sukses melakukan sesuatu.
Ketakutan  Saya takut gagal dalam situasi yang sulit -
akan ketika banyak hal bergantung pada saya
kegagalan

51



Jurnal Psikologi Ulayat, Vol. 5, No. 1/Juni 2018, him. 45-59

Variabel Butir yang memenuhi syarat Butir yang dihapus
Intensi Saya akan melaporkan tindakan plagiat Menurut saya penjiplakan yang
Plagiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa lain dilakukan oleh mahasiswa dalam

Teman-teman saya melarang saya untuk hal akademik penting untuk
melakukanplagiat. dilaporkan.

Di kampus saya akan sangat mudah bagi Sangat sulit untuk melakukan
saya untuk melakukan plagiarism plagiat dan tidak ketahuan
Seberapa ingin anda melakukan plagiat di ~ Seberapa mungkin anda dapat
kampus? melakukan plagiat ?

Teknik Analisis

Penelitian asosiatif dalam pengujian hipotesis adalah dengan melihat nilai korelasi antar
variabel. Nilai korelasi tersebut merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan
antara dua variabel atau lebih. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka akan dilakukan uji
normalitas data yang diambil dari suatu populasi. Pengujian normalitas data melihat apakah
distribusi data yang dilakukan normal atau tidak. Jika uji normalitas data berdistribusi normal, maka
teknik statistik yang digunakan adalah teknik statistik parametrik yaitu korelasi Pearson.
Sedangkan, jika data tidak berdistribusi normal maka teknik statistik yang digunakan adalah teknik

statisik non-parametrik yaitu korelasi Spearman (Nisfiannoor, 2009).

ANALISIS DAN HASIL

Deskripsi Partisipan

Jumlah partisipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 210 mahasiswa aktif (45 laki-
laki dan 165 perempuan) yang terdaftar di perguruan tinggi di Jakarta dan pernah melakukan
minimal satu perilaku plagiarisme. Sebagian besar mahasiswa berusia 18 hingga 20 tahun (63.8%)
dan berada pada semester dua atau tiga (48%) dan pernah melakukan perilaku plagiarisme. Pada
pengisian aktivitas plagiarisme, individu dapat memilih lebih dari satu pilihan sehingga jumlah
respon aktivitas plagiarisme lebih besar dari jumlah sampel. Hasilnya, bentuk plagiarisme yang
paling banyak dilakukan oleh mahasiswa yaitu menulis ulang sejumlah kalimat dari beberapa
sumber dan menaruhnya dalam susunan yang berbeda (22%).

Tabel 2 merangkum berbagai bentuk aktivitas plagiarisme yang pernah dilakukan partisipan.
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Tabel 2.

Gambaran Partisipan

Aktivitas Plagiarisme Total %
Menulis ulang sejumlah kalimat dari beberapa sumber dan menaruhnya 142 22%
dalam susunan yang berbeda

Menggunakan informasi tanpa menuliskan sumber atau tanda kutipan. 99 14%
Merumuskan dengan kata-kata sendiri sejumlah kalimat tanpa 96 13%
menyatakan sumber

Kerja sama yang dilarang 89 12%
Melakukan translate pada sejumlah kalimat tanpa menuliskan 89 12%
sumbernya.

Mencantumkan sumber tetapi tidak memberi tanda kutipan. 80 11%
Menggunakan tanda kutipan tapi tidak menuliskan sumber. 70 9%
Menggunakan informasi tetapi salah mencantumkan sumber atau 57 7%

memalsukan sumber.

Uji Normalitas Data
Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Adapun syarat
sebuah data berdistribusi normal adalah nilai signifikan di atas .05 (p > .05) (Nisfiannoor, 2009).
Berdasarkan analisis uji normalitas, skala harapan untuk sukses, skala ketakutan akan
kegagalan, dan skala intensi plagiarisme tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji hipotesis

data dilakukan dengan teknik stastistik non-parametrik.

Uji Beda

Pada penelitian ini dilakukan uji beda untuk melihat apakah terdapat perbedaan intensi
plagiarism yang dimiliki individu berdasarkan usia, semester, dan jenis kelamin. Uji beda ini
menggunakan statistik parametrik yaitu Chi-Square untuk usia dan semester, sedangkan untuk jenis
kelamin menggunakan Mann-Whitney U. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapatnya perbedaan
intensi plagiarisme individu berdasarkan usia, jenis kelamin, dan semester seperti tergambar pada
tabel berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Beda
Variabel Mean Nilai Uji beda Sig.
Usia 18-20 65.94 0.226 .893
21-23 68.09
<23 69.67
Semester 2-3 64.68 3.610 .164
4-5 70.06
> 6 67.57
Jenis kelamin Laki-laki 71.38 -1.917 .055
Perempuan 65.53

Keterangan: DV = Intensi plagiarisme
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Berdasarkan nilai signifikansi pada ketiga variabel, tidak ditemukan adanya perbedaan

intensi plagiarisme mahasiswa berdasarkan usia, semester, dan jenis kelamin.

Uji Hipotesis

Hasil pengujian Spearman’s rho menunjukkan bahwa ketakutan akan kegagalan mempunyai
hubungan yang signifikan dengan intensi plagiarism (rs = .158; p = .022). Hal ini berarti semakin
tinggi ketakutan akan kegagalan yang dirasakan individu, maka semakin tinggi juga intensi untuk
melakukan plagiarisme, begitu pula sebaliknya. Di sisi lain, harapan untuk sukses ditemukan tidak

berkorelasi terhadap intensi plagiarism (rs = - .083; p = .158).

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara ketakutan akan kegagalan dengan
intensi plagiarism, yang dapat mendukung penelitian sebelumnya di mana ketakutan akan
kegagalan dinilai sebagai salah satu sistem dari keyakinan dalam diri individu yang dapat
memprediksi kemungkinan individu melakukan plagiarisme (Barnett dalam Wilkinson, 2009).
Siaputra (2013) juga menyatakan bahwa salah satu dimensi motivasi berprestasi yaitu ketakutan
akan kegagalan, yang merupakan indikator adanya kenaikan terhadap perilaku plagiarisme. Studi
yang dilakukan oleh Sheard, Markham, dan Dick (dalam Sheard & Dick, 2012) pada mahasiswa
teknik informatika juga membuktikan bahwa tekanan terhadap waktu dan ketakutan akan kegagalan
merupakan faktor utama yang memengaruhi perilaku plagiarisme.

Individu dengan ketakutan akan kegagalan yang lebih tinggi mengindikasikan adanya
motivasi berprestasi yang rendah (Royer, 2013). Indikasi ini dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan
ekstrinsik individu. Faktor dalam diri berupa rasa tidak puas, cemas, dan malu jika terjadi kegagalan
akan memengaruhi ketakutan akan kegagalan yang dirasakan individu. Selain faktor dalam diri,
harapan atau standar tinggi yang ditetapkan lingkungan, terutama orangtua, juga dapat
memengaruhi bagaimana individu mendefinisikan dan mempersepsikan kegagalan yang terjadi
pada dirinya (McGregor & Elliot, 2005). Begitu pula dengan insentif yang didapatkan dari
lingkungan yaitu berupa penghargaan, akan meningkatkan kemungkinan individu menggunakan
cara-cara singkat untuk mengurangi kecemasannya dalam mencapai suatu tujuan (Adibah, 2012).
Hal-hal yang memengaruhi ketakutan akan kegagalan tersebut membuat individu berusaha untuk
tidak mengambil risiko yang besar, tetapi tetap memberikan standar yang tinggi agar mendapatkan
hasil yang sempurna, sehingga kemungkinan melakukan plagiarisme semakin besar (Royer, 2013).
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Adapun hal-hal lain yang dapat memengaruhi faktor ketakutan akan kegagalan, tetapi tidak
dipertanyakan dalam penelitian ini, sehingga tidak dapat memberikan gambaran lebih jelas
mengenai faktor yang memengaruhi ketakutan akan kegagalan , serta yang berkaitan dengan intensi
plagiarisme.

Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara harapan untuk sukses dengan intensi plagiarisme mahasiswa. Secara tidak langsung hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya bahwa harapan untuk sukses berkaitan
dengan ciri-ciri individu dengan motivasi berprestasi akan mempunyai hubungan negatif yang
signifikan dengan perilaku kecurangan akademik termasuk di dalamnya perilaku plagiarisme
(Olanrewaju, 2010).

Berdasarkan faktor demografis yaitu jenis kelamin, usia, dan semester tidak ditemukan
adanya perbedaan yang signifikan. Hasil uji beda ini mendukung penelitian sebelumnya oleh
Wilkinson (2009) yang menyatakan bahwa tidak ada penemuan yang konsisten terkait dengan
faktor usia, jenis kelamin, tingkat akademik yang berkaitan dengan perilaku penyimpangan

akademik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara ketakutan akan
kegagalan dengan intensi plagiarisme pada mahasiswa, sehingga diartikan bahwa semakin tinggi
ketakutan akan kegagalan maka semakin besar juga niat individu untuk melakukan plagiarisme.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan tidak adanya hubungan antara harapan untuk sukses

dengan intensi plagiarisme pada mahasiswa.

Saran Teoretis

Beberapa saran teoretis untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. Pertama,
peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor situasional agar dapat melihat perbandingan secara
langsung dengan faktor pembentuk motivasi berprestasi dalam hubungannya dengan intensi
plagiarisme. Kedua, peneliti selanjutnya dapat mengukur faktor-faktor yang memengaruhi
ketakutan akan kegagalan seperti harapan orangtua agar memberikan gambaran yang jelas
mengenai pengaruh terhadap ketakutan akan kegagalan yang berkaitan dengan intensi plagiarisme.

Ketiga, peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain yaitu lokus kontrol (locus of control)
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untuk melihat hubungannya terhadap faktor pembentuk motivasi berprestasi dalam memengaruhi
intensi plagiarisme. Keempat, peneliti selanjutnya dapat menambah data demografis penelitian
terkait keterangan institusi negeri atau swasta agar memberikan gambaran detil mengenai profil

data subjek.

Saran Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensi melakukan plagiarisme berhubungan dengan
dimensi pembentuk motivasi berprestasi ketakutan akan kegagalan. Semakin individu merasa takut
akan kegagalan, maka akan semakin tinggi kecenderungannya untuk melakukan plagiarisme. Oleh
karena itu, untuk mengurangi intensi melakukan plagiarisme perlu dilakukan intervensi untuk
mengurangi ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa. Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi ketakutan akan kegagalan, tetapi tidak diteliti pada penelitian ini seperti rasa tidak
puas, kecemasan, dan standar atau harapan orangtua yang tinggi. Dengan demikian, praktisi yang
ingin mengurangi intensi plagiarisme dengan melakukan intervensi terhadap ketakutan akan
kegagalan, perlu melakukan analisis mengenai faktor-faktor yang berperan dalam pembentukan

ketakutan akan kegagalan tersebut.
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